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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Dalam bab ini akan dikemukakan tujuan penelitian, metode penelitian, fokus 

penelitian, objek penelitian, tempat dan waktu penelitian, instrumen penelitian, 

kriteria analisis, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan pemarkah 

elipsis yang anaforis dan kataforis yang mendukung keterpaduan wacana novel 

Keberangkatan karya Nh. Dini. 

 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik analisis isi. Langkah pertama dalam penelitian ini adalah 

memahami teks yang akan diangkat, yaitu wacana novel Keberangkatan  karya Nh. 

Dini. Selanjutnya, menganalisis novel tersebut untuk mengetahui keterpaduan wacana 

dalam novel Keberangkatan karya Nh. Dini dengan penggunaan fungsi elipsis yang 

anaforis maupun kataforis.  
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3.3 Fokus Penelitian 

 Penelitian ini difokuskan pada penggunaan fungsi pemarkah elipsis yang 

anaforis dan kataforis yang mendukung keterpaduan wacana novel Keberangkatan 

karya Nh. Dini. 

 

3.4 Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini adalah keterpaduan dalam wacana novel 

Keberangkatan karya Nh. Dini, terbitan Gramedia Pustaka Utama, Agustus 1993, 

cetakan keempat. 

 

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Jakarta selama semester genap pada tahun 

akademik 2007/2008. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu tabel analisis 

kerja sebagai berikut: 
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Keterangan Tabel: 

1. Elipsis Nominal 

2. Elipsis Verbal 

3. Elipsis Klausal 

 

 

3.7 Kriteria Analisis 

 Kriteria analisis dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1. Elipsis nominal yaitu penghilangan atau pelesapan pada unsur nomina atau 

frasa nominal. 

2. Elipsis verbal yaitu penghilangan atau pelesapan pada unsur verba atau frasa 

verbal.  

3. Elipsis klausal adalah penghilangan atau pelesapan pada klausa. Dalam suatu 

gramatikal klausa disusun oleh kata atau frasa yang memiliki satu predikat. 

Pada umumnya klausa merupakan konstituen kalimat yang memiliki satu 

subjek dan satu predikat.  

Pasangan 

Kalimat 

Kategori Elipsis Acuan Elipsis Fungsi 

Elipsis 

Keterangan 

1 2 3 Anaforis Kataforis 

        

Jumlah        

%        
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Dengan adanya peristiwa elipsis nominal, elipsis verbal, dan elipsis klausal, 

maka fungsi pelesapan pada wacana ialah (1) untuk menghasilkan kalimat yang 

efektif, (2) efisiensi, yaitu untuk mencapai nilai ekonomis dalam pemakaian bahasa, 

(3) mencapai aspek kepaduan wacana, dan (4) bagi pembaca/pendengar berfungsi 

untuk mengaktifkan pikirannya terhadap hal-hal yang tidak diungkapkan dalam 

satuan bahasa. 

Pelesapan atau elipsis tersebut memiliki acuan elipsis yang terdapat dalam 

konteks bahasa, yaitu anaforis dan kataforis. Pengertian anafora dan katafora pada 

hakikatnya sama, yakni sama-sama merupakan pemarkah keterpaduan wacana, selain 

itu, keduanya juga sama-sama fungsinya merujuk ke sesuatu hal (kata, frasa, atau 

klausa). Perbedaannya terletak pada posisi yang dirujuk, kalau pemarkah anafora 

merujuk ke sebelah kiri atau kepada sesuatu yang telah disebutkan, sedangkan 

pemarkah katafora merujuk ke kanan atau kepada sesuatu yang akan disebutkan. 

 

3.8 Pengumpulan Data 

3.8.1 Wujud Data 

 Wujud data skripsi ini berupa teks novel Keberangkatan karya Nh. Dini, yaitu 

mengambil 3 bab (bab 2, bab 5, dan bab 7) dari 10 bab novel secara acak (random) 

berdasarkan isi ceritanya yang menarik. 
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3.8.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data ini dilakukan dengan teknik kajian kepustakaan, dalam hal 

ini kajian terhadap novel Keberangkatan karya Nh. Dini yang menjadi sumber data. 

Secara hermeneutis, kajian kepustakaan ini dilakukan dengan disertai penghayatan 

secara langsung (erleben) dan pemahaman makna secara rasional dan mendalam 

(sinverstehen) sehingga diperoleh pemerian mendalam “thick description”. Untuk 

melaksanakan hal tersebut, dikembangkan rambu-rambu kajian kepustakaan yang 

berfungsi sebagai instrumen penelitian. Kajian kepustakaan ini dilaksanakan oleh 

peneliti dengan langkah sebagai berikut: 

1. Peneliti membaca teks-teks novel Keberangkatan yang menjadi sumber data 

secara kritis dan kreatif (critical reading, creative reading), tersirat dan 

tersorot (reading between the line, reading beyond the line), cermat (akurat), 

dan teliti. Pembacaan hermeneutis. Ini dimaksudkan untuk memahami dan 

memiliki kembali makna yang terdapat dalam teks-teks novel Keberangkatan 

tentang penggunaan fungsi pemarkah elipsis yang anaforis maupun kataforis 

yang mendukung keterpaduan wacana. 

2. Peneliti membaca teks-teks novel Keberangkatan secara berulang-ulang dan 

berkesinambungan sampai mencapai titik jenuh. Hal ini dilakukan setidak-

tidaknya dua kali. Pembacaan ini dimaksudkan untuk memperoleh 

penghayatan dan pemahaman secara mendalam sehingga dapat dilakukan 

pemerian makna yang mendalam. 
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3. Setelah melaksanakan atau menyelesaikan kedua langkah tersebut, peneliti 

membaca sekali lagi teks-teks novel yang menjadi sumber data untuk 

memberi tanda atau kode bagian-bagian teks yang dianalisis lebih lanjut, 

penandaan atau pengodean ini disesuaikan dengan sumber data. 

Dengan ketiga langkah tersebut diharapkan dapat diperoleh data penghayatan 

dan pemahaman yang mencukupi dan mendalam dengan kebutuhan penelitian.  

 

3.9 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis penelitian ini adalah teknik analisis data dengan kajian 

tekstual, yaitu mendeskripsikan data yang telah penulis temukan dari objek yang 

penulis ambil. Adapun langkah-langkah analisis tersebut sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari teks dituangkan dalam uraian yang lengkap dan 

terperinci. Uraian tersebut oleh peneliti direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari pola atau 

strukturnya. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proses penelitian 

berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, diadakan tahap reduksi 

selanjutnya dengan jalan membuat ringkasan, mengodekan, dan menelusuri 

strukturnya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. 
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Verifikasi data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara terus-menerus 

sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal proses pengumpulan 

data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari setiap data 

yang didapat yaitu mencari penggunaan fungsi pemarkah elipsis yang anaforis 

maupun kataforis yang mendukung keterpaduan wacana novel Keberangkatan 

karya Nh. Dini.  

Komponen-komponen analisis data tersebut oleh Miles dan Huberman disebut 

sebagai model interaktif.40 Gambar komponen-komponen analisis data model 

interaktif sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1: Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 

 
40 Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Penerjemah: Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data 

Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 20.  
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